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 Tujuan pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini 

untuk meningkatkan kemampuan guru sekolah menengah pertama 

dalam melakukan analisis data menggunakan quest. Metode yang 

digunakan adalah training. Training yang dilakukan melibatkan 

ceramah, tanya jawab, dan praktik. PKM ini melibatkan 13 guru dari 

sekolah menengah pertama yang ada di Kecamatan Balen, 

Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur. Analisis data yang digunakan 

adalah uji N-gain untuk mengukur peningkatan kemampuan mitra 

dan analisis persentase respon peserta tes. Hasil dari Pengabdian 

kepada masyarakat ini dapat meningkatkan kemampuan peserta 

pelatihan dalam melakukan analisis data dikotomus dengan bantuan 

program quest. Skor kepuasan peserta pelatihan analisis data 

dikotomus dengan bantuan program quest ditinjau dari aspek materi, 

panitia, suasana, dan media yang digunakan dalam pelatihan berada 

lebih dari 81,26 atau dalam kategori puas.  

Kata kunci: Analisis butir; quest; data dikotomus. 

 
Training of dichotomous data analysis with 

quest program for junior high school teachers 

ABSTRACT 

 The purpose of this Community Service (PKM) is to improve the 

ability of junior high school teachers in conducting data analysis 

using quests. Training was the method used in this community 

empowerment program. There are lectures, questions and answers, 

and practice as parts of the training. Thirteen teachers from junior 

high schools in the Balen District of the Bojonegoro Regency in East 

Java took part in this program. The N-gain test was used to measure 

how much participants' skills have improved, and the percentage of 

test participants' answers were used to analyze the data.   The results 

of this community service can improve the ability of trainees to 

perform dichotomous data analysis with the help of the quest 

program. The average satisfaction of the dichotomous data analysis 

training participants with the help of the quest program in terms of 

the material, committee, atmosphere, and media aspects used in the 

training was more than 81.26 or in the satisfied category.  

Keywords: Item analysis; quest; dichotomous data. 
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1. PENDAHULUAN 

Penilaian adalah kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan data, menganalisis data dan 

menafsirkan data selama proses pembelajaran guna mendapatkan informasi yang bermakna dalam 

mengambil keputusan terkait tujuan pembelajaran [1]; [2]; [3]; [4]. Lebih lanjut, penilaian dalam suatu 

pembelajaran terdiri atas aspek afektif, aspek kognitif, dan aspek psikomotor [5]; [6]; [7]; [8]. Aspek 

afektif merujuk pada kecenderungan seseorang untuk berperilaku (predisposisi) [9]; [10]. Aspek 

kognitif merujuk pada kemampuan berpikir [11]; [12]. Sedangkan aspek psikomotor berkaitan dengan 

keterampilan seseorang [13]; [14]; [15]; [16]. Dengan demikian, penilaian merupakan bagian dalam 

proses pembelajaran yang digunakan untuk mendapatkan informasi terkait tingkat ketercapaian 

pembelajaran yang terukur dari aspek sikap, kemampuan, dan keterampilan pebelajar. 

Suatu penilaian penting dilakukan untuk dasar evaluasi pembelajaran [17]. Evaluasi pembelajaran 

adalah serangkaian kegiatan yang terencana untuk mengetahui informasi terkait dengan ketepatan 

pembelajaran yang telah diterapkan kepada siswa-siswa dengan karakteristik yang beragam [18]; [19]. 

Dalam sebuah evaluasi pembelajaran dibutuhkan hasil dari penilaian [20]. Penilaian dapat dilakukan 

melalui sebuah pengukuran terkait aspek afektif, kognitif, dan psikomotor [21]. Oleh karena itu, 

penilaian merupakan dasar evaluasi pembelajaran, sehingga dapat ditentukan desain pembelajaran yang 

tepat untuk memfasilitasi siswa dalam mengembangkan potensi sikap, kemampuan, dan keterampilan. 

Pada kegiatan pengukuran sikap, kemampuan, dan keterampilan siswa, instrumen masih menjadi 

salah satu sumber masalah [22]. Pada realitanya masih banyak guru yang belum memperhatikan 

karakteristik instrumen yang digunakan dalam proses pengukuran sikap, kemampuan, dan keterampilan 

[23]; [24]. Akibatnya, tidak jarang hasil pengukuran yang didapatkan hanya memberikan informasi yang 

tidak sesuai dengan kondisi riil [25]. Sehingga penilaian terhadap sikap, kemampuan, dan keterampilan 

tidak tepat. Tentu saja hal ini berpengaruh terhadap hasil evaluasi pembelajaran yang dikelola oleh 

masing-masing guru tersebut. Hal ini dapat dirasakan ketika siswa-siswa dihadapkan dalam sebuah 

pengukuran yang berskala nasional atau pun internasional. Banyak didapatkan siswa-siswa yang 

menurut dokumen pengukuran yang telah dilakukan oleh guru menghasilkan skor yang baik, namun 

ketika mengikuti pengukuran kemampuan dalam skala nasional maupun internasional hasilnya buruk 

[26]; [27]. Sehingga instrumen yang layak dibutuhkan sebagai kontrol pembelajaran yang berkualitas 

guna menghasilkan siswa yang memiliki sikap, kemampuan, dan keterampilan yang baik.  

Masalah serupa dialami di sekolah menengah pertama di kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro, 

Jawa Timur. Hasil survei awal menunjukkan masih terdapat lebih dari 65% siswa peserta ujian sekolah 

di kecamatan Balen yang nilainya belum sesuai harapan atau di bawah 70 dalam skala penskoran 100. 

Terkait dengan hal tersebut, penting dilakukan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 

melakukan analisis butir soal. 

Berdasarkan hasil survei pada pengelolaan pembelajaran di SMP Muhammadiyah 4 Balen, 75 % 

guru di sekolah tersebut jarang meninjau tingkat kesukaran butir soal yang digunakan. Guru-guru juga 

menggunakan pengukuran kemampuan kognitif didasarkan pada prinsip skor tampak. Skor tampak 

merupakan pemberian nilai berdasarkan jumlah butir yang dijawab benar. Hal ini berdampak pada hasil 

estimasi kurang mampu menggambarkan karakteristik butir. Karakteristik butir berupa tingkat 

kesukaran suatu butir, daya pembeda butir, efek tebakan tidak dipertimbangkan, dan bobot tiap butir 

dinilai sama dalam mengestimasi kemampuan siswa [28]; [29]. Hasil survei tersebut diperdalam melalui 

interview dengan wakil kepala sekolah bagian kurikulum. Berdasarkan informasi yang didapat dari 

wakil kepala sekolah bagian kurikulum tersebut, didapat data bahwa belum pernah ada pelatihan analisis 

skor tes dengan bantuan suatu program komputer. 



150 M. Zainudin, Anita Dewi Utami, M. Ali Ghufron, Anis Umi Khoirotunnisa 

Pelatihan analisis data dikotomus dengan bantuan program quest bagi guru sekolah 

menengah pertama 

 
Salah satu program dalam computer yang dapat digunakan untuk analisis butir soal adalah quest. 

[30] menjelaskan bahwa program quest dapat digunakan untuk menganalisis data dengan tiga pola 

respon, yaitu skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk skor dari jawaban salah diskor, uraian dengan 

data berjenjang (1,2,3, dan 4), dan kombinasi pilihan ganda dengan uraian. Lebih lanjut, [31] 

menjelaskan bahwa quest merupakan suatu program analisis butir soal yang memiliki tingkat 

kemudahan paling tinggi dibandingkan dengan program yang lain. Sehingga quest dinilai cocok bagi 

guru yang baru mempelajari program analisis butir soal. Dengan demikian, program quest lebih praktis 

untuk digunakan guru-guru yang baru menggunakan analisis pola respon guna mengukur karakteristik 

suatu butir soal. 

Berdasarkan permasalahan terkait kekurangtepatan analisis data, maka tim pengabdian kepada 

masyarakat memberikan solusi kepada guru-guru di sekolah menengah pertama untuk mengikuti 

pelatihan analisis skor tes dengan bantuan program quest. Program quest adalah suatu software untuk 

analisis butir dengan pendekatan teori respon butir. Karakteristik yang dihasilkan program quest adalah 

tingkat kesukaran, daya pembeda, kecocokan butir, indeks reliabilitas, dan efektifitas distraktor [31]; 

[30]. Sehingga pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru sekolah menengah 

pertama dalam melakukan analisis skor dengan bantuan quest pada hasil pengukuran kemampuan siswa. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah training. Training yang dilakukan 

melibatkan ceramah, tanya jawab, dan praktik. Ceramah dilakukan diawal kegiatan guna menyampaikan 

terkait pengertian analisis butir soal, pentingnya analisis butir soal, manfaat analisis butir soal, dan cara 

menganalisis butir soal. Sedangkan tanya jawab dilakukan untuk memberikan kesempatan kepada 

peserta pelatihan untuk menanyakan hal-hal terkait analisis butir soal. Pada tahap praktik, peserta 

diberikan permasalahan terkait analisis butir soal berdasarkan data dokumentasi yang telah guru-guru 

miliki.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini secara luring atau tatap muka. Terkait 

dengan waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian tersebut, pelatihan dimulai pukul 14.00-16.00 WIB 

mulai dari tanggal 13 sampai 15 September 2021. Selain jam tersebut peserta pelatihan diberikan waktu 

untuk menganalisis skor hasil tes siswa dan menulis artikel terkait hasil analisis tersebut secara mandiri 

mandiri. Tempat pelaksanaannya adalah di perguruan Muhammadiyah Balen, Kabupaten Bojonegoro, 

Jawa Timur. Pengabdian ini dilakukan oleh dua dosen dari IKIP PGRI Bojonegoro, satu dosen dari 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dan satu dosen dari Universitas Negeri 

Malang, serta dibantu dua mahasiswa yang berasal dari program studi Pendidikan Matematika IKIP 

PGRI Bojonegoro. Peserta pada kegiatan kali ini adalah 13 guru SMP Muhammadiyah 4 Balen.  

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu, persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Tahap persiapan dilakukan dalam bentuk koordinasi dengan mitra, penetapan jadwal training, 

penyusunan rencana kegiatan, dan penyusunan materi training. penyampaian materi dan praktek analisis 

butir soal dengan program quest. Pada tahap pelaksanaan dilakukan pre-test, penyampaian materi 

melalui metode ceramah dan presentasi dengan melibatkan powerpoint. Materi yang dijelaskan meliputi 

pengertian analisis butir soal, pentingnya analisis butir soal, manfaat analisis butir soal, cara 

menganalisis butir soal, alternatif analisis butir dengan quest, keunggulan dan kelemahan quest, dan cara 

mengoperasikan quest. Setelah materi terkait quest dipelajari oleh peserta, peserta difasilitasi untuk 

praktik analisis data. Pada bagian praktik, pengabdi mengimplementasikan pembelajaran dengan direct 

instruction, dimana peserta diajarkan dan dibimbing untuk praktek langsung menganalisis butir soal 

berdasarkan dokumen yang telah dimiliki. Pada tahap evaluasi dilakukan peninjauan ketercapaian tujuan 

training, yakni peningkatan kompetensi guru dalam menganalisis data dikotomus. 
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Tingkat keberhasilan pengabdian kepada masyarakat ini didasarkan pada hasil survei kepuasan 

terhadap peserta, peningkatan kemampuan peserta, dan hasil praktik. digunakan untuk menilai 

keberhasilan dan kebermanfaatan pengabdian kepada masyarakat ini didasarkan pada hasil pengukuran 

pengetahuan peserta kegiatan sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Kepuasan peserta pelatihan 

adalah tingkat perasaan setelah membandingkan hasil yang dirasakan dibandingkan dengan harapannya 

[32]. Uji N-gain (normalized gain) dilakukan dengan formula menurut [33] sebagai berikut. 

〈𝑔〉 =
(〈% 𝑝𝑜𝑠𝑡〉−〈% 𝑝𝑟𝑒〉)

(100%−〈% 𝑝𝑟𝑒〉)
            (1) 

Di mana: 

〈𝑔〉 = rata-rata gain yang dinormalisasi 

〈% 𝑝𝑜𝑠𝑡〉 = skor setelah diberi perlakuan 

〈% 𝑝𝑟𝑒〉 = skor sebelum diberi perlakuan 

Interpretasi nilai "〈𝑔〉  " yang diperoleh menggunakan kriteria [33] ditunjukkan pada Tabel 1 

berikut. 

Tabel 1. Pengkategorian peningkatan berdasarkan nilai 〈g〉 

Nilai 〈𝐠〉 kriteria 

 0,7 ≤ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 〈𝑔〉  ≤ 1,00 High (Tinggi) 

0,3 ≤ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 〈𝑔〉 < 0,7 Medium (Sedang)  

〈𝑔〉  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 < 0,3 Low (Rendah 

Tabel 1 tersebut digunakan acuan dalam menentukan kategori peningkatan kemampuan peserta 

pelatihan analisis data dengan program quest pada pengabdian kepada masyarakat. N-gain yang berada 

pada 0,3 ≤ 〈𝑔〉  ≤ 1,00 menunjukkan bahwa pelatihan yang dilakukan memberikan dampak positif 

terkait dengan peningkatan kemampuan peserta pelatihan. Namun jika n-gain berada pada rentang 〈𝑔〉 

< 0,3, maka pelatihan perlu diperbaiki pelaksanaannya. Pada pengabdian ini, jika peserta yang berhasil 

mengalami kenaikan kemampuan analisis butir dengan program quest dalam kategori tinggi dan/atau 

sedang lebih dari 65% dari jumlah total peserta. Sedangkan kategori tingkat keberhasilan pengabdian 

kepada masyarakat ini didasarkan pada hasil survei kepuasan terhadap peserta ditunjukkan pada Tabel 

2 berikut. 

Tabel 2. Kategori kepuasan peserta tes berdasarkan skala 100 

No. Rerata Kategori 

1. 81,26 - 100,00 Sangat puas 

2. 62,51 - 81,25 Puas 

3. 43,76 - 62,50 Tidak puas 

4. 25,00 - 43,75 Sangat tidak puas 

Tabel 2 menunjukkan kategori kepuasan berdasarkan skala 100 dari kuesioner yang diberikan. Pada 

kuesioner yang digunakan empat indikator untuk mengukur kepuasan peserta pelatihan. Keempat 

indikator tersebut ditinjau yaitu aspek materi, panitia, suasana, dan penggunaan media dalam pelatihan. 

Kegiatan pengabdian ini diputuskan berhasil manakala persentase kepuasan peserta lebih besar daripada 

81,26 [34]. 

Tahap akhir kegiatan berupa penyusunan laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

berisi serangkaian kegiatan persiapan hingga evaluasi.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

3.1.1 Perencanaan kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

kemampuan guru SMP Muhammadiyah 4 Balen menganalisis data dikotomus dengan bantuan program 
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quest dan menginterpretasikan hasil analisis. Perencanaan kegiatan dilakukan dengan berkoordinasi 

antara tim pengabdi dengan kepala SMP Muhammadiyah 4 Balen. Hasil koordinasi tersebut diantaranya 

adalah sebagai berikut. 

a) Kepala sekolah mengizinkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diadakan dengan melibatkan 

seluruh guru SMP Muhammadiyah 4 Balen. 

b) Kegiatan dimulai pukul 14.00 WIB atau setelah jam pelajaran selesai, mulai dari tanggal 13 sampai 

15 September 2021. 

c) Pihak sekolah menyediakan fasilitas tempat di aula SMP Muhammadiyah 4 Balen. 

d) Peralatan untuk kegiatan disiapkan oleh tim pengabdi. 

e) Kegiatan minimal dilakukan tiga kali tatap muka. 

f) Guna memudahkan koordinasi dengan peserta pelatihan, dibolehkan membuat grup whatsapp. 

g) Segala sesuatu dapat dikoordinasikan dengan wakil kepala sekolah bidang akademik.  

3.1.2 Pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul pelatihan analisis data dikotomus dengan bantuan 

program quest bagi guru sekolah menengah pertama dilaksanakan secara luring di SMP Muhammadiyah 

4 Balen yang berlokasi di Jl. Masjid No. 259, Balenrejo, Kec. Balen, Kab. Bojonegoro, Jawa Timur, 

62182. Kegiatan yang diselenggarakan mulai dari tanggal 13 sampai 15 September 2021 ini diikuti 

sejumlah 13 guru. 

Kegiatan secara luring selama 3 pertemuan. Pembukaan kegiatan pengabdian ini dihadiri oleh tim 

pengabdi dan kepala SMP Muhammadiyah 4 Balen. Acara tersebut dimulai pukul 14.00 WIB di hari 

pertama pelaksanaan pengabdian yang dipandu oleh Dr. Anita Dewi Utami, M.Pd., dosen dari 

Universitas Negeri Malang selaku master of ceremony. Dalam sambutan oleh ketua pengabdi, Dr. M. 

Zainudin, M.Pd. menyampaikan terima kasih kepada sekolah mitra dan peserta pelatihan yang bersedia 

bekerjasama meningkatkan pendidikan kemampuan. Tidak hanya itu, ketua pengabdi juga memaparkan 

secara singkat pentingnya penggunaan teknologi dalam analisis data. Teknologi dapat berperan sebagai 

sarana untuk memudahkan guru dalam melakukan analisis data pengukuran kemampuan siswa. Berikut 

gambaran acara pembukaan pengabdian kepada masyarakat. 

 
Gambar 1. Kegiatan pembukaan pengabdian kepada masyarakat 

Gambar 1 menunjukkan suasana pembukaan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di aula 

SMP Muhammadiyah 4 Balen. Kegiatan ini dihadiri oleh kepala SMP Muhammadiyah 4 Balen, Waka 

Kurikulum, Waka Kesiswaan, tim pengabdi, dan 13 guru sekolah menengah pertama di Balen. Setelah 

kegiatan pembukaan dilakukan pre-test. Pre-test dilakukan untuk mengukur kemampuan awal peserta 

pelatihan terkait analisis butir soal. Aspek-aspek yang ingin diketahui antara lain: aspek pengetahuan 
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dasar, konsep analisis butir soal, aspek quest sebagai program analisis butir soal, aspek perhitungan 

dalam analisis butir soal, aspek interpretasi hasil analisis butir soal, dan aspek visualisasi dan 

komunikasi analisis butir soal. Tes awal dan akhir diberikan untuk mengetahui deskripsi kemampuan 

guru dalam menganalisis data untuk menentukan kualitas butir soal.  

Kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh narasumber. Narasumber pada kegiatan ini 

adalah Dr. M. Zainudin, M.Pd., Dr. Anita Dewi Utami, M.Pd., Dr. M. Ali Ghufron, M.Pd., dan Anis 

Umi Khoirotunnisa’, M.Pd. Peran Dr. Anita Dewi Utami, M.Pd. sebagai pemateri yang menyampaikan 

pengertian analisis butir soal, pentingnya analisis butir soal, manfaat analisis butir soal, cara 

menganalisis butir soal. Pada pertemuan ke-2, Anis Umi Khoirotunnisa’, M.Pd. berperan sebagai 

pemateri yang menyampaikan alternatif analisis butir dengan quest, keunggulan dan kelemahan quest, 

dan contoh mengoperasikan quest. Sedangkan pada pertemuan ke-3, Dr. M. Zainudin, M.Pd. dan Dr. 

M. Ali Ghufron berperan sebagai pembimbing praktik analisis data dikotomus dengan bantuan program 

quest. Berikut gambaran suasana praktik quest. 

 
Gambar 1. Praktik penggunaan program quest. 

Gambar 2 menunjukkan beberapa peserta sedang praktik menganalisis data yang telah dimiliki guru 

dari kegiatan tes formatif dan sumatif. Setiap guru menganalisis data yang berbeda sesuai skor yang 

terdapat dari dokumen guru. Kegiatan ini dilakukan dengan bimbingan tim pengabdi dan bimbingan 

tutor sebaya. 

Setelah serangkaian kegiatan yang meliputi pendalaman materi dan praktik dilalui, dilanjutkan 

pengukuran ketercapaian tujuan training. Pengukuran ini digunakan sebagai bahan evaluasi kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Pengukuran ini meliputi: respon peserta training, post-test terkait materi 

quest, dan penskoran hasil praktik Berikut hasil dari pengukuran respon peserta training, post-test terkait 

materi quest, dan penskoran hasil praktik. Berikut perhitungan skor hasil uji pengetahuan sesudah 

pemberian materi dan praktik (post-test pengetahuan) dari 13 peserta kegiatan. 

3.1.3 Evaluasi kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menentukan efektivitas pengabdian kepada masyarakat. Dasar 

evaluasi adalah hasil peningkatan kemampuan analisis data dengan program quest dan respon dari 

peserta pengabdian kepada masyarakat. Peningkatan kemampuan peserta dalam analisis data dengan 

program quest ditinjau dari N-gain. Berikut paparan hasil peningkatan kemampuan analisis data dengan 

program quest dan respon dari peserta pengabdian kepada masyarakat. 

Tes tentang analisis butir soal diberikan kepada peserta pelatihan pada awal dan akhir kegiatan 

pengabdian. Aspek yang diukur antara lain: pengetahuan dasar, konsep analisis butir soal, aspek aplikasi 

analisis butir soal, aspek perhitungan dalam analisis butir soal, aspek interpretasi hasil analisis butir soal, 

aspek visualisasi dan komunikasi analisis butir soal. Tes-tes tersebut diberikan untuk membuktikan 

secara empiris kemampuan guru dalam menganalisis data untuk menentukan kualitas butir soal serta 

mengetahui efektifitas atau peningkatan kemampuan guru dan uji peningkatan N-Gain. 
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Hasil pre-test dan post-test yang mengukur aspek pengetahuan dasar, konsep analisis butir soal, 

aspek aplikasi analisis butir soal, aspek perhitungan dalam analisis butir soal, aspek interpretasi hasil 

analisis butir soal, dan aspek visualisasi dan komunikasi analisis butir soal ditunjukkan Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Rangkuman pre-test tentang analisis data 

No. Aspek Rata-rata 

1 Pengetahuan dasar terkait analisis butir 47,86 

2 Konsep analisis butir soal 47,86 

3 Quest sebagai program analisis butir soal 50,43 

4 Perhitungan dalam analisis butir soal 51,28 

5 Interpretasi hasil analisis butir soal 48,72 

6 Visualisasi dan komunikasi analisis butir soal 41,88 

Tabel 3 menunjukkan rata-rata hasil pre-test dari 13 peserta pelatihan. Pada kegiatan pre-test, 

penskoran menggunakan model politomus dengan 4 kategori yaitu 0, 1, 2, dan 3. Skor tersebut kemudian 

dikonversi dalam skala 100. Berdasarkan Tabel 3, skor terendah pada pre-test adalah 41,88 dan skor 

tertinggi sebesar 51,28. Sedangkan hasil post-test disajikan dalam Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Rangkuman post-test tentang analisis data 

No. Aspek Rata-rata 

1 Pengetahuan dasar terkait analisis butir 89,74 

2 Konsep analisis butir soal 86,32 

3 Quest sebagai program analisis butir soal 87,18 

4 Perhitungan dalam analisis butir soal 85,47 

5 Interpretasi hasil analisis butir soal 82,91 

6 Visualisasi dan komunikasi analisis butir soal 82,05 

Tabel 4 menunjukkan rata-rata hasil post-test dari 13 peserta pelatihan. Pada kegiatan post-test, 

penskoran menggunakan model politomus dengan 4 kategori (0, 1, 2, dan 3). Skor tersebut kemudian 

dikonversi dalam skala 100. Berdasarkan Tabel 4, skor terendah pada post-test adalah 82,05 dan skor 

tertinggi sebesar 89,74. Sedangkan peningkatan kemampuan analisis data didasarkan pada N-gain 

disajikan dalam Tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Hasil estimasi n-gain 

Responden ke- Skor post-test Skor pre-test N-gain Kategori 

1 94,44 55,56 0,88 High  

2 88,89 48,15 0,79 High 

3 94,44 57,41 0,87 High 

4 92,59 50,00 0,85 High 

5 75,93 35,19 0,63 Medium 

6 68,52 33,33 0,53 Medium 

7 53,70 33,33 0,31 Medium 

8 100,00 61,11 1,00 High 

9 98,15 61,11 0,95 High 

10 81,48 44,44 0,67 Medium 

11 75,93 40,74 0,59 Medium 

12 94,44 53,70 0,88 High 

13 94,44 50,00 0,89 High 
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Berdasarkan Tabel 5, jumlah peserta pelatihan yang mengalami peningkatan kemampuan terkait 

analisis butir soal dengan program quest dalam kategori sedang dan/atau tinggi lebih dari 65% dari total 

keseluruhan peserta pelatihan. Hal tersebut dapat dijadikan dasar bahawa kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dapat meningkatkan kemampuan peserta dalam melakukan analisis butir dengan program 

quest. 

Survei kepuasan peserta terhadap training dilakukan setelah serangkaian kegiatan penyampaian 

materi dan praktik dilakukan. Survei ini dilakukan dengan tujuan untuk mengukur indeks kepuasan 

peserta pelatihan ditinjau dari aspek materi, panitia, suasana, dan media yang digunakan dalam 

pelatihan. Hasil ini dapat dijadikan sebagai dasar rekomendasi penyelenggaraan pelatihan yang serupa. 

Berikut hasil survei kepuasan peserta terhadap pelaksanaan penelitian. 

Tabel 6. Kepuasan peserta dalam pelatihan ditinjau dari aspek materi 

No. Indikator aspek materi 
Jumlah responden pada skala 

Persentase 
1 2 3 4 

1. Materi pelatihan bermanfaat bagi 

proses pembelajaran 
0 0 9 4 82,69 

2. Materi pelatihan mudah untuk 

dipahami dan dimengerti 
0 0 9 4 82,69 

3. Cakupan materi pelatihan sesuai 

dengan kebutuhan 
0 0 8 5 84,62 

4. Materi pelatihan yang diberikan 

sesuai dengan harapan dan 

kebutuhan saya dalam kegiatan 

pembelajaran 

0 0 9 4 82,69 

5. Materi pelatihan dapat dipahami 

dan terima dengan baik 
0 0 8 5 84,62 

Berdasarkan Tabel 6, persentase setiap indikator kepuasan peserta dalam pelatihan ditinjau dari 

aspek materi di atas 81,26, sehingga dapat disimpulkan peserta merasa puas dengan materi pelatihan. 

Hal tersebut sesuai dengan acuan yang digunakan oleh [34] bahwa kegiatan pelatihan diputuskan 

berhasil apabila skor kepuasan peserta berada di atas 81,26. 

Tabel 7. Kepuasan peserta dalam pelatihan ditinjau dari aspek panitia 

No. Indikator aspek panitia 
Jumlah responden pada skala 

Persentase 
1 2 3 4 

1. Materi pelatihan dijelaskan secara 

sistematis 
0 0 7 6 86,54 

2. Panitia kegiatan pelatihan sangat 

komunikatif 
0 0 7 6 86,54 

3. Narasumber menguasai materi 

pelatihan dengan sangat baik 
0 0 8 5 84,62 

4. Panitia pelatihan melaksanakan 

kegiatan sesuai dengan jadwal yang 

sudah ditetapkan 

0 0 9 4 82,69 

5. Panitia pelatihan menyediakan 

waktu untuk kegiatan diskusi 

selama dan setelah kegiatan 

berlangsung 

0 0 8 5 84,62 
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Berdasarkan Tabel 7, persentase setiap indikator kepuasan peserta dalam pelatihan ditinjau dari 

aspek panitia di atas 81,26, sehingga dapat disimpulkan peserta merasa puas dengan kepanitiaan 

pelatihan. Hal tersebut sesuai dengan acuan yang digunakan oleh [34] bahwa kegiatan pelatihan 

diputuskan berhasil apabila skor kepuasan peserta berada di atas 81,26. 

Tabel 8. Kepuasan peserta dalam pelatihan ditinjau dari aspek suasana pelatihan 

No. Indikator aspek suasana 

pelatihan 

Jumlah responden pada skala 
Skor 

1 2 3 4 

1. Kegiatan pelatihan yang 

berlangsung terasa menyenangkan 
0 0 7 6 86,54 

2. Panitia kegiatan pelatihan dapat 

membangun suasana yang menarik 
0 0 6 7 88,46 

3. Kegiatan ini merupakan contoh 

pelatihan yang sangat baik 
0 0 8 5 84,62 

4. Suasana kegiatan pelatihan yang 

berlangsung interaktif 
0 0 8 5 84,62 

5. Semua anggota tim saling 

membantu selama kegiatan  
0 0 8 5 84,62 

Berdasarkan Tabel 8, persentase setiap indikator kepuasan peserta dalam pelatihan ditinjau dari 

aspek suasana pelatihan di atas 81,26, sehingga dapat disimpulkan peserta merasa puas dengan suasana 

pelatihan. Hal tersebut sesuai dengan acuan yang digunakan oleh [34] bahwa kegiatan pelatihan 

diputuskan berhasil apabila skor kepuasan peserta berada di atas 81,26. 

Tabel 9. Kepuasan peserta dalam pelatihan ditinjau dari aspek media pelatihan 

No. Indikator aspek media pelatihan 
Jumlah responden pada skala 

Persentase 
1 2 3 4 

1. Modul tidak lengkap dan 

membingungkan 
0 0 7 6 86,54 

2. Modul mudah untuk dipahami dan 

tersusun secara sistematis 
0 0 6 7 88,46 

3. Program quest yang diberikan 

mudah dioperasikan 
0 0 8 5 84,62 

4. Powerpoint yang digunakan 

presentasi sangat menarik 
0 0 6 7 88,46 

Berdasarkan Tabel 9, persentase setiap indikator kepuasan peserta dalam pelatihan ditinjau dari 

aspek media yang digunakan dalam pelatihan di atas 81,26%, sehingga dapat disimpulkan peserta 

merasa puas dengan media yang digunakan dalam pelatihan. Hal tersebut sesuai dengan acuan yang 

digunakan oleh [34] bahwa kegiatan pelatihan diputuskan berhasil apabila skor kepuasan peserta berada 

di atas 81,26%. 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data dari serangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat didapat 

bahwa 1) Ditinjau dari data pre-test dan post-test, pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan 

melalui pelatihan dapat meningkatkan kemampuan peserta dalam melakukan analisis data dikotomus 

dengan bantuan program quest, 2) Ditinjau dari data respon kuesioner, peserta pelatihan analisis data 

dikotomus dengan bantuan program quest merasa puas dengan serangkaian kegiatan pengabdian yang 
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telah diikutinya. Hal tersebut menunjukkan bahwa training merupakan salah satu metode yang efektif 

untuk membelajarkan guru sekolah menengah pertama agar dapat menguasai suatu program quest. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah peserta pelatihan yang mengalami 

peningkatan kemampuan terkait analisis butir soal dengan program quest dalam kategori sedang 

dan/atau tinggi lebih dari 65% dari total keseluruhan peserta pelatihan. Hal tersebut dapat dijadikan 

dasar bahawa kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat meningkatkan kemampuan peserta 

dalam melakukan analisis butir dengan program quest. Peningkatan kemampuan peserta pelatihan ini 

ditandai dengan meningkatnya pengetahuan dasar terkait analisis butir, konsep analisis butir soal, quest 

sebagai program analisis butir soal, perhitungan dalam analisis butir soal, interpretasi hasil analisis butir 

soal, visualisasi dan komunikasi analisis butir soal. Kemampuan guru merupakan salah satu input 

terpenting dalam suatu pembelajaran [35]. Guru menjadi faktor penentu kualitas pendidikan karena guru 

berhadapan langsung dengan siswa dalam proses pembelajaran di kelas [36]. Terkait dengan hal 

tersebut, peningkatan kemampuan guru dalam analisis data menggunakan quest dapat dijadikan sebagai 

penunjang kompetensi pedagogik guru dalam menjalankan tugas sebagai pendidik yang profesional. Hal 

tersebut karena guru yang memiliki kemampuan dalam melakukan analisis data dapat mengontrol setiap 

instrumen yang digunakan untuk mengukur sikap, kemampuan, dan keterampilan siswa [37]. Penilaian 

sikap, kemampuan, dan keterampilan siswa merupakan bagian dalam sebuah pembelajaran [38]. Dengan 

demikian, peningkatan kemampuan terkait analisis butir soal dengan program quest dapat dijadikan 

sebagai suatu upaya penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas. 

Peningkatan kemampuan guru dalam melakukan analisis data dikotomus dengan bantuan program 

quest diidentifikasi penggunaan training sebagai salah satu metode pelaksanaan pengabdian tersebut. 

Efektivitas penggunaan training sebagai metode untuk peningkatan kemampuan seseorang sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [39]; [40]; [41]; [42]. Lebih lanjut, [43] menjelaskan bahwa 

pelatihan merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

seseorang dalam mengoperasikan software dikarenakan dalam suatu pelatihan terdapat pengalaman 

belajar melalui praktik, sehingga keterampilan tersebut akan tertanam dalam diri seseorang. Pelibatan 

seseorang secara langsung dalam penggunaan teknologi informasi akan berdampak pada peningkatan 

keterampilan dalam bidang teknologi [44]. Dengan demikian, salah satu alternatif untuk meningkatkan 

kemampuan seseorang dalam bidang analisis data menggunakan software dapat dilakukan melalui suatu 

pelatihan. 

Quest sendiri merupakan salah satu program yang dapat digunakan untuk membantu melakukan 

asesmen terhadap kualitas soal tes [45]. Penggunaan quest sebagai software bantu untuk analysis butir 

soal dimaksudkan untuk mengurangi permasalahan yang umum terjadi terkait dengan rendahnya 

kualitas Pendidikan yang dikarenakan soal yang digunakan berkualitas buruk [46]. Lebih lanjut, [31] 

menjelaskan bahwa program quest dapat membantu seseorang menganalisis karakteristik butir soal 

berdasarkan teori tes modern. Dasar teori tes modern adalah probabilitas/kemungkinan subjek 

menjawab benar terhadap butir soal tergantung pada kemampuan subjek dan karakteristik soal yang 

bersangkutan [47]. Sehingga quest merupakan salah satu software yang dapat digunakan untuk 

membantu seseorang menganalisis data berdasarkan teori tes modern untuk menentukan kualitas butir 

soal. 

Pelatihan analisis data dikotomus dengan bantuan program quest yang telah dilaksanakan mendapat 

respon positif dari peserta pelatihan. Hal tersebut didasarkan pada aspek materi, panitia, suasana, dan 

media yang digunakan dalam pelatihan. Keempat aspek ini dijadikan domain untuk menentukan respon 

peserta pelatihan. Keempat aspek ini juga telah dijadikan acuan untuk mengukur respon pelatihan yang 

diselenggarakan oleh [48] dan [49]. Hal ini didasarkan pada komponen dalam suatu pelatihan. Sehingga 

acuan untuk mengukur respon peserta dalam pelatihan analisis data dikotomus dengan bantuan program 

quest sudah sesuai dengan kajian literatur yang telah ada. 
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4. SIMPULAN 

Pengabdian kepada masyarakat ini dapat meningkatkan kemampuan peserta pelatihan dalam 

melakukan analisis data dikotomus dengan bantuan program quest. Skor kepuasan peserta pelatihan 

analisis data dikotomus dengan bantuan program quest ditinjau dari aspek materi, panitia, suasana, dan 

media yang digunakan dalam pelatihan berada lebih dari 81,26 atau dalam kategori puas. Sehingga 

pelatihan analisis data dikotomus bagi guru sekolah menengah pertama ini telah berlangsung secara 

efektif. 
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